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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh daun kemangi sebagai 

pestisida nabati dengan tujuan menentukan optimal KL50 dari ekstrak daun kemangi 

pada mortalitas kutu daun, untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi pada 

mortalitas kutu daun, untuk menentukan konsentrasi efektif dan nilai KL50 dari 

ekstrak daun kemangi terhadap mortalitas kutu daun. Metode penelitian 

menggunakan metode eksperimen secara in vitro dengan rancangan acak lengkap 

yang terdiri dari lima perlakuan yaitu dari 0%, 0,6%, 1,2%, 1,8% dan 2,4% dan 

lima ulangan. Ekstrak daun kemangi disemprotkan pada setiap cawan petri, 

dimasukkan 10 ekor kutu daun dengan lama pengamatan 1 jam, 8 jam, 16 jam dan 

24 jam. Data dianalisis dengan perhitungan one-way Anova kemudian Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dan uji Probit menggunakan program SPSS 26. Hasil analisis data 

memperlihatkan bahwa nilai KL50 ekstrak daun kemangi yaitu 6,715% pada 1 jam, 

3,840% pada 8 jam, 2,870% pada 16 jam, 2,196% pada 24 jam dan rerata mortalitas 

konsentrasi 2,4% memberikan efek mortalitas tertinggi 24% pada 1 jam, 66% pada 

8 jam, 82% pada 16 jam, 98% pada 24 jam. Berdasarkan ekstrak daun kemangi 

yang berpengaruh signifikan terhadap mortalitas kutu daun, konsentrasi yang paling 

efektif untuk dianjurkan sebagai pestisida nabati dengan konsentrasi 2,4% pada 24 

jam lama perlakuan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan dalam bentuk 

LKPD pembelajaran biologi di SMA kelas X semester 2 pada Kompetensi Dasar 

3.8 dan 4.7 Materi Dunia Tumbuhan. 

Kata-kata kunci: kutu daun; ekstrak daun kemangi; KL50; mortalitas 
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ABSTRACT 

The study was conducted to find out the effect of basil leaf as a vegetable pesticide. 

The aims were to determine the optimum LC50, the effect, the effective 

concentration of basil leaf extract against aphid mortality. The research method 

used was an in vitro experimental method with a randomized design. It was 

consisted of five treatments, including from 0%, 0.6%, 1.2%, 1.8%, 2.4%, and five 

replications. The process was from the Basil leaf extract, which was sprayed on 

each petri dish. Moreover, ten aphids were used for 1 hour, 8 hours, 16 hours and 

24 hours. Data were analysed using one-way ANOVA calculation, Least Significant 

Difference (LSD), and Probit test of SPSS 26. The results showed that the LC50 

value had a different percentage in every treatment; 6.715% at 1 hour, 3.840% at 8 

hours, 2,870% in 16 hours, and 2.196% at 24 hours. Moreover, the mean mortality 

concentration of 2.4% gave the highest mortality effect of 24% at 1 hour, 66% at 8 

hours, 82% at 16 hours, and 98 % at 24 hours. The results indicated that the basil 

leaf extract had a significant effect on the mortality of aphids; the most effective 

concentration was recommended as a vegetable pesticide with a concentration of 

2.4% at 24 hours of treatment. Accordingly, the study can be used as a contribution 

of LKPD in biology learning. It may be used by X grade students in the 

second  semester 2 on the materials of Plant World (Basic Competencies 3.8 and 

4.7). 

Keywords: aphids; basil leaf extract; LC50; mortality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai dengan nama latin Capsicum annuum L. menjadi pilihan seluruh 

lapisan masyarakat sebagai bahan penyedap masakan yang tidak mungkin lepas 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat terjadi peningkatan konsumsi cabai di 

Indonesia. Peningkatan konsumsi cabai di Indonesia mengalami peningkatan dari 

tahun 2015-2019 (Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2019). Untuk 

mengatur stabilitas pasokan cabai secara nasional setiap daerah dapat menjaga pola 

tanam yang berpengaruh kepada tingkat produksi tahunan (Kementrian Pertanian, 

2019). 

Dalam meningkatkan produksi tanaman cabai dan kualitas tanaman cabai, 

banyak kendala yang dihadapi diantaranya gangguan organisme pengganggu 

tanaman (OPT) yang terjadi pada masa persemaian sampai pasca panen (Ridwan & 

Prastia, 2015). Tanaman cabai dapat diserang oleh berbagai macam hama yaitu 

Bemisia sp, Thrips sp, Myzus sp. dan Aphis sp (Vivaldy, 2017). Salah satu hama 

penting adalah Kutu Daun (Aphis gossypii) tidak hanya menyebabkan terjadi daun 

mengkerut, mengeriting berubah warna menjadi kekuningan, menggulung, 

pertumbuhan tanaman menjadi kerdil dan mati (Meilin, 2014). Kutu daun juga 

dapat menjadi vektor penyakit yang berdampak menurunnya hasil panen bagi 

tanaman cabai yang disebabkan oleh virus (Riyanto, dkk., 2016). 

Kekhawatiran penanam cabai terhadap hama untuk menekan populasi hama 

kutu daun dengan penggunaan pestisida kimia yang tinggi,  tanpa memperhitungkan 

dampak negatifnya terhadap ekosistem. Berdasarkan uji responden yang diuji coba 

oleh Eliza dkk (2013) kepada para petani bahwa kurangnya sosialisasi tentang 

pemakaian pestisida kimia pada tanaman cabai, mengakibatkan pengetahuan 

mereka mengenai pestisida kimia cenderung melampaui batas terhadap pemakaian 

yang berdampak negatif yang ditimbulkan terhadap penggunaan pestisida kimia. 

Mengurangi ketergantungan akan pestisida kimia, pengendalian hama dengan 

menggunakan ekstrak tanaman dijadikan pilihan  yang dapat dikembangkan sebagai 
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pestisida nabati memiliki sekian banyak keunggulan diantaranya: 1) Gampang 

terurai sehingga kandungan residu relatif kecil, berkemampuan untuk menewaskan 

serangga serta dapat digunakan sekian banyak disaat menjelang panen. 2) Metode 

kerja yang spesifik, sehingga nyaman terhadap vertebrata( manusia serta ternak). 3) 

Tidak gampang memunculkan resistensi, sebab jumlah senyawa aktif lebih dari 

satu. Dengan keunggulan di atas, hingga hendak dihasilkan produk pertanian 

dengan mutu yang baik, serta kelestarian ekosistem senantiasa terpelihara (Haerul, 

dkk., 2019) 

Pemilihan pestisida nabati yang berasal dari tumbuhan menjadi alternatif 

dikarenakan tumbuhan mempunyai bahan aktif yang terdapat kandungan sebagai 

kemampuan alami tumbuhan  terhadap pengganggunya salah satu tumbuhan yang 

bisa dijadikan pestisida nabati adalah tumbuhan kemangi (Ridwan & Isharyanto, 

2016). Tanaman kemangi terdapat kandungan minyak atsiri, tannin, flavonoid dan 

saponin yang tersebar di seluruh bagian daun yang menjadi tidak disukai oleh 

hewan pemangsa dan hama (Sholehah, 2018). Senyawa metabolit sekunder 

berpotensi faktor pengusir serangga yang berfungsi sebagai racun kontak berupa 

minyak atsiri, tannin, saponin dan flavonoid (Lestari & Arreneuz, 2014). Racun 

kontak langsung bekerja ketika terjadi kontak langsung yang masuk melalui trakea 

(sistem pernapasan serangga) atau dapat terserap melalui kulit dapat langsung 

merusak fungsi sel serangga pada saat pemberian pestisida nabati atau residu 

setelah penyemprotan (Bate, 2019). Oleh karena itu, reaksi kutu daun terhadap 

ekstrak kemangi adalah bersifat statis, kaku, dan akhirnya mati (Nindatu, dkk., 

2018). Sama hal nya pengujian terhadap ekstrak batang brotowali yang memiliki 

senyawa metabolit sekunder yang sama dengan daun kemangi untuk membasmi 

hama kutu daun (Permadi & Fitrihidajati, 2019). Dengan hal ini ketepatan peneliti 

mengambil tanaman kemangi karena terdapat empat kandungan tersebut yang 

memiliki pengaruh yang diberikan pada serangga penggangu berupa hama, 

berdampak positif terhadap ekosistem dan harga relative terjangkau. Menurut 

Ramayanti dkk (2017) ekstrak daun kemangi yang dijadikan pestisida nabati lebih 

aman dalam penggunaanya dibandingkan pestisida kimia. 
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Beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian tentang potensi 

senyawa pada daun kemangi yang bersifat bioinsektisida juga pernah dilakukan 

oleh Ramayanti dkk (2017) yang diuji pada kematian hama yang berbeda yaitu 

Nyamuk Aedes aegypti dengan cara merusak sistem pernafasan kemudian akan 

menimbulkan gangguan pada syaraf yang mengakibatkan kematian pada nyamuk. 

Istimuyasaroh dkk (2012) melaporkan efektifitas ekstrak daun kemangi terhadap 

larva nyamuk Anopheles aconitus diperoleh nilai KL50 konsentrasi 0,93%. Menurut 

Daroini dkk (2015) selain merusak sistem pernafasan potensi ekstrak daun kemangi 

dapat merusak mukosa kulit pada hama yang dilakukan pengujian terhadap Lalat 

Musca domestica. Dalam hal ini diperlukan suatu inovasi baru dalam produksi 

biosida, khususnya daun kemangi (Ocimum basilicum L.) telah memperlihatkan 

aktivitas yang cukup kuat sebagai bioinsektisida namun informasi penelitian yang 

menggunakan daun kemangi terhadap mortalitas kutu daun belum ditemukan 

publikasinya. 

Berangkat dari penelitian diatas menjadikan acuan dasar peneliti untuk 

melakukan pengembangan penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang 

diharapkan memberikan efek mortalitas kutu daun yang dapat memperbaiki kualitas 

tanaman cabai dari kualitas daun, bunga, hingga buah. Sementara itu, daun kemangi 

yang mengandung minyak atsiri, tannin, flavonoid dan saponin dapat digunakan 

sebagai pengganti pestisida kimia untuk digunakan menentukan mortalitas kutu 

daun dan ditinjau dari aspek tanaman daun kemangi yang mudah ditemukan, aspek 

kepraktisan penggunaan ekstrak yaitu disemprot dan ramah lingkungan sehingga 

tanaman memiliki peran dalam kelangsungan kehidupan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas ekstrak daun kemangi 

terhadap mortalitas kutu daun.  

Permasalahan diatas berkaitan dengan konsep pembelajaran biologi pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X materi “peranan plantae bagi kelangsungan 

hidup di bumi” atau pada KD 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi 

dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perannya dalam kelangsungan hidup 

di bumi. Penggunaan tanaman kemangi dijadikan sebagai pengganti pestisida kimia 
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menjadi pestisida nabati menggunakan ekstrak daun kemangi berkaitan dengan 

penelitian kuantitatif yang ingin saya teliti dan akan saya jadikan sebagai sumber 

belajar dan lembar kerja peserta didik yang dapat dijadikan bahan praktikum untuk 

mencapai indikator pencapaian kompetensi 4.7 Menyajikan data tentang morfologi 

dan peran tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis.  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

pembelajaran biologi . Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap 

Mortalitas Kutu Daun (Aphis gossypii) dan Sumbanganya pada Pembelajaran 

Biologi”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa KL50 ekstrak daun kemangi yang optimal terhadap mortalitas hama kutu 

daun? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak daun kemangi terhadap mortalitas hama kutu 

daun? 

3. Berapa konsentrasi paling efektif ekstrak daun kemangi yang berpengaruh 

terhadap mortalitas hama kutu daun? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak terlalu meluas, maka batasan penelitian adalah:  

1. Pemilihan kutu daun yang digunakan berasal dari tanaman cabai yang berada 

pada lingkungan rumah yang belum teridentifikasi dengan pestisida kimia. 

2. Kutu daun yang digunakan pada tahap nimfa dan imago. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui KL50 ekstrak daun kemangi yang optimal terhadap mortalitas 

hama kutu daun. 



 

 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

5 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi terhadap mortalitas kutu 

daun. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif ekstrak daun kemangi  yang 

berpengaruh terhadap mortalitas hama kutu daun. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka diperoleh beberapa manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pemanfaatan pestisida nabati bagi lingkungan, wawasan yang digunakan 

sebagai sumber belajar dan bermanfaat sebagai Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada KD 3.7 “Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan 

metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perannya dalam kelangsungan hidup 

di bumi”. 

2. Bagi petani dan masyarakat untuk menambah pengetahuan umum tentang 

menggunakan pestisida nabati yang tersedia di alam, terjangkau dan ramah 

lingkungan. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Pemberian ekstrak daun kemangi tidak berpengaruh tidak signifikan 

terhadap mortalitas kutu daun. 

H1 : Pemberian ekstrak daun kemangi berpengaruh signifikan terhadap 

mortalitas kutu daun.   
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